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ABSTRAK 

Ikan terbang termasuk jenis sumberdaya ikan yang melimpah dan potensial dikembangkan menjadi 
produk unggulan daerah di Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat. PKM manajemen usaha dan 
pemasaran digital bagi kelompok usaha pengeringan ikan terbang ini bertujuan untuk menciptakan 
produk yang lebih berkualitas dan berdaya saing, meningkatkan manajemen usaha yang lebih baik 
dan memperluas jaringan pemasaran produk ikan terbang dari skala lokal ke skala nasional. Kegiatan 
ini dilaksanakan pada 2 Oktober 2022 di Kelurahan Mosso, Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene, 
Provinsi Sulawesi Barat. Mitra kelompok yang menjadi sasaran pengabdian ini yang itu kelompok 
usaha mikro kecil menengah “Mosso Indah”. Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian ini 
adalah melaksanakan pendampingan kemitraan dengan melalui penyuluhan dan praktek langsung di 
lokasi unit usaha pengeringan ikan terbang. Hasil yang dicapai dari kegiatan ini adalah penambahan 
keterampilan dan pengetahuan mitra, perbaikan kemasan dan label, penyuluhan pemasaran digital 
dan pelatihan pemasaran digital serta pengenalan inovasi alat pengering ikan, sehingga masyarakat 
mitra dapat menghasilkan produk yang berkualitas, higienis serta dapat memesarkan produk yang 
lebih luas. Dengan adanya pemasaran digital semua masyarakat dapat lebih mudah membeli produk 
tersebut dengan mudah dan cepat dimanapun dan kapanpun.  

 
Kata kunci: ikan terbang; pengeringan; pengemasan; pemasaran digital; sulawesi barat 
 

ABSTRACT 
Flying fish is a type of abundant fish resources and has the potential to be developed into regional 
superior products in Majene Regency, West Sulawesi Province. Community Develompment Program 
business management and digital marketing for the flying fish drying business group aims to create 
more quality and competitive products, improve business management and expand the marketing 
network of flying fish products from a local to a national scale. This activity was held on October 2, 
2022 in Mosso Village, Sendana District, Majene Regency, West Sulawesi Province. The partner 
group that is the target of this service is the micro, small and medium business group "Mosso Indah". 
The method used in this service activity is to carry out partnership assistance through counseling and 
direct practice at the location of the flying fish drying business unit. The results achieved from this 
activity are the addition of partner skills and knowledge, improvement of packaging and labels, digital 
marketing counseling and digital marketing training as well as the introduction of fish dryer 
innovations, so that partner communities can produce quality, hygienic products and can market their 
products more widely. With digital marketing, all people can more easily buy these products easily 
and quickly wherever and whenever. 
 
Keywords: flying fish; drying; product packaging; digital marketing; west sulawesi 

 
 
PENDAHULUAN 

Ikan terbang termasuk jenis 
sumberdaya ikan pelagis yang melimpah di 
perairan Selat Makassar (Nur et al., 2022). 
Ikan terbang tergolong sebagai ikan yang 
bernilai ekonomis penting (Indrayani et al., 

2021; Tuapetel, 2021; Nur et al., 2022). Selain 
ikannya, telur ikan terbang juga merupakan 
komoditas ekspor ke berbagai negara yang 
potensial menambah devisa negara (Indrayani 
et al., 2020; Oliveira  et al., 2015; 
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Shakhovskoy & Parin, 2013; Tuapetel, 2021) 
seperti Jepan, China, dan Taiwan. 

Ikan terbang potensial dikembangkan 
menjadi produk unggulan daerah di 
Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat 
(Nur et al., 2022). Terkhusus di Kelurahan 
Mosso, Kecamatan Sendana, Kabupaten 
Majene dikenal sebagai sentra pengolahan 
ikan terbang di Sulawesi Barat hal ini 
dikarenakan mayoritas penduduk di wilayah 
tersebut menggantungkan hidupnya dari 
usaha penangkapan dan pengolahan ikan 
terbang. Salah satu bentuk pengolahan ikan 
terbang yaitu dengan dikeringkan. Menurut 
(Elieser  et al., 2015) ikan perlu diawetkan 
termasuk dikeringakan untuk menjaga kualitas 
dan memperpanjang daya awetnya. Selain 
pengeringan di kelurahan Mosso juga terdapat 
usaha pengasapan ikan (Fitriah et al., 2020) 

Pada kegiatan pengabdian ini terdapat 
satu kelompok usaha yang menjadi mitra 
kegiatan Program Kemitraaan Masyarakat 
(PKM) yaitu usaha mikro kecil menengah 
kelompok usaha “Mosso Indah”. Produk 
olahan yang didampingi dan kami 
kembangkan adalah produk yang sedang 
dijalankan oleh kelompok tersebut berupa 
produk ikan terbang kering. Meskipun sejak 
dulu masyarakat kelompok tersebut telah 
bekerja dan berprofesi sebagai pengolah ikan 
terbang namun pendapatan dan 
kesejahteraannya masih terbilang masih 
sangat rendah. Berdasarkan survei lapangan 
menunjukkan terdapat dua permasalahan 
utama yang menyebabkan kelompok usaha ini 
belum berkembang yaitu 1) Belum adanya 
manajemen usaha kelompok pengeringan ikan 
terbang yang baik 2) pengeringan ikan terbang 
masih menggunakan metode konvensional 
dan kurang higienis, dan 3) Pengemasan 
kurang menarik dan pemasaran produk yang 
masih konvesional dan bersifat skala lokal.   
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi 
oleh kelompok usaha, maka dilakukan 
beberapa langkah-langkah yang menjadi 
solusi untuk mencapai tujuan diantaranya 
pendampingan manajemen usaha kelompok 
usaha pengolahan ikan terbang, penerapapan 
teknologi sederhana pengeringan ikan yang 
higienis, dan pengemasan dan pemasaran 
digital produk ikan terbang kering.  

Universitas Sulawesi Barat sebagai 
bagian dari Kabupaten Majene, terus 
berupaya untuk menjadi bagian dalam 
pengembangan perekonomian masyarakat 
sebagai bentuk pengabdian dan 
pemberdayaan masyarakat. Olehnya melalui 
kegiatan Manajemen Usaha, Inovasi 
Teknologi Alat Pengeringan Dan Pemasaran 
Digital Bagi Kelompok Usaha Pengeringan 

Ikan Terbang Di Kelurahan Mosso, Kabupaten 
Majene, Sulawesi Barat yang akan kami 
laksanakan secara umum bertujuan untuk 
meningkatkan pendapatan/ perekonomian dan 
kesejahteraan kelompok pengolahan ikan 
terbang, secara khusus bertujuan 
menciptakan produk yang lebih berkualitas 
dan berdaya saing, meningkatkan manajemen 
usaha yang lebih baik dan memperluas 
jaringan pemasaran produk ikan terbang dari 
skala lokal ke skala nasional. 

Program pengabdian masyarakat bagi 
kelompok ini secara langsung akan 
berkontribusi dalam pencapaian IKU peguruan 
tinggi, terkhususnya pada pencapaian IKU ke 
5, yaitu hasil kerja dosen digunakan oleh 
masyarakat. Sebagian besar hasil penelitian 
yang diterapkan pada kegiatan pengabdian ini 
berasal dari hasil riset para akademisi 
Universitas Sulawesi Barat termasuk tim 
pengusul. Selanjutnya fokus pengabdian ini 
adalah pada pengembangan produk olahan 
ikan terbang sebagai produk unggulan, 
pengembangan produk olahan ikan terbang 
yang lebih berkualitas dan berdaya saing, 
meningkatkan manajemen usaha dan 
memperluas jaringan pemasaran yang secara 
umum diharapkan dapat berdampak pada 
peningkatan perekonomian masyarakat 
setempat. Hal ini juga sejalan dengan Renstra 
Pengabdian Masyarakat Universitas Sulawesi 
Barat dalam upaya pengetasan kemiskinan 
dan peningkatan kesesjateraan masyarakat 
melalui pengembangan sumberdaya alam 
(lokal) di Provinsi Sulawesi Barat. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

pada tanggal 12 Juli dan 2 Oktober 2022 di 
Kelurahan Mosso, Kecamatan Sendana, 
Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat. 
Mitra kelompok yang menjadi sasaran utama 
pengabdian ini yaitu usaha kecil mikro 
menengah “Mosso Indah”. Yang terdiri dari 10 
anggota. Metode pelaksanaan pengabdian ini 
adalah sebagai berikut: 
 
1. Pendampingan manajemen usaha 

Pendampingan manajemen usaha 
kelompok usaha pengolahan ikan terbang. 
Dalam rangka peningkatan kemampuan usaha 
kelompok pengering ikan terbang ini maka 
dilakukan tahapan perencanaan kegiatan 
pendampingan yang akan dilakukan, dimana 
secara teknis antara lain sebagai berikut : 

a) Kegiatan pendampingan kelompok 
meliputi pemberian materi dan praktek. 

b) Pelatihan dilakukan di lokasi mitra 
selama kegiatan pengabdian. 
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c) Materi pelatihan ini meliputi tentang tata 
cara melakukan proses produksi yang 
baik dan benar dengan memperhatikan 
SOP (Standar Operating Procedur) dan 
SSOP (Standar Sanitation Operational 
Procedur. 

d) Pelatihan secara teori ini dilakukan 
dilakukan di dalam ruangan dengan 
metode diskusi, tanya jawab dan 
pemaparan materi dengan 
memanfaatkan media video yang 
diputar dengan LCD atau lensa 
proyektor. 

e) Praktek dilakukan dengan menerapkan 
apa telah dipelajari pada saat teori. 
Untuk mendukung keberhasilan 
pelatihan dan produksi maka materi 
juga melibatkan instansi lain khususnya 
penyuluh dari Dinas Kelautan dan 
Perikanan, Kabupaten Majene. 

f) Evaluasi keberhasilan program 
pendampingan dilakukan setiap selesai 
praktek  

 
2. Inovasi teknologi pengeringan 

sederhana ikan terbang 
Pembuatan Inovasi teknologi 

pengeringan meliputi pembuatan rangka dan 
pembuatan rak-rak pengerinagan. Alat 
pengering ikan terbang terdiri dari 2 bagian, 
yaitu ruang pengering dengan ukuran (p x l x t 
= 200 x 150 x 150 cm). Ruang pengering 
berbentuk kotak persegi panjang, terbuat dari 
rak besi galvanis anti karat dan kawat ram 
berukuran 1 x 1 cm. Rak pengering terbuat 
dari kayu/besi galvanis bisa dikeluar 
masukkan ke ruang pengering berukuran p x l 
= 200 x 150 cm sebanyak 2-3 Layer rak. 
Jaring/waring diletakkan di atas rak besi/kayu, 
berfungsi untuk meletakkan ikan. Jarak 
ketinggian antar rak 30 cm. Bingkai terbuat 
dari rangka siku berfungsi untuk melekatkan 
rak pengering yang terbuat dari rangka siku 
besi/stainless dengan diameter 40 mm. 
Penutup ruangan pengering, dan dinding alat 
terbuat dari plastik serta pada bagian bawah 
alat ditutupi dengan kawat ram stainless. 
Terdapat dua pintu. Bahan-bahan yang 
digunakan yang langsung bersentuhan 
dengan ikan (kawat ram) pada waktu proses 
produksi terbuat dari besi/stainless anti karat 
sehingga kualitas ikan terbang kering yang 
dihasilkan sangat baik dan aman untuk 
dikonsumsi.  

Prinsip alat pengering ikan ini 
merupakan ruang yang tertutup oleh dinding 
atau atap transparan (bening) sehingga sinar 
matahari dapat masuk ke dalam. Udara panas 
di dalam ruang dapat ditangkap sehingga 
suhunya makin tinggi, lebih tinggi dari suhu 

udara di luar ruang, dimana suhu luar alat 
pengering ikan 40 °C dan suhu di dalam ruang 
alat 45 °C. Alat pengering ini lebih cepat 
mengeringkan ikan daripada proses 
pengeringan di tempat terbuka. Uap air 
dibiarkan keluar melalui celah-celah yang ada 
pada sambungan-sambungan dinding. 
Selanjutnya dikatakan bahwa alat pengeringan 
ini sangat menguntungkan karena produk ikan 
yang dikeringkan sangat tinggi 
kehigienisannya. Ikan yang dihasilkan tidak 
terkontaminasi oleh lalat, kotoran, dan debu 
serta saat musim hujan ikan tidak basah 
karena kehujanan. Biaya untuk pembuatan 
alat pengeringan relatif terjangkau yaitu 
diperkirakan hanya berkisar 1.000.000-
2.000.000 sehingga dijangkau oleh 
masyarakat dengan kapasitas pengeringan 
sebanyak 1200 ekor ikan terbang. Waktu 
pengeringan berkisar 2-3 hari. 

Beberapa hal yang menjadi kelebihan 
alat ini yaitu proses pembuatannya mudah dan 
sederhana, biaya yang diperlukan relatif 
terjangkau, mempercepat proses pengeringan 
karena tidak terpengaruh oleh cuaca, produk 
lebih bersih, terhindar dari cemaran, kapasitas 
produksi bisa mencapai 1200 ekor dalam satu 
kali pengeringan dan mutu terjamin. Target 
/indikator luaran yang diharapkan dengan 
adanya inovasi alat pengering ikan ini adalah 
hasil olahan ikan kering yang dihasilkan lebih 
higienis serta lebih berdampak pada kualitas 
produk ikan yang dihasilkan menjadi lebih baik 
 
3. Pengembangan Pengemasan Produk 

dan Pemasaran Digital 
Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat pada bagian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode penyuluhan dan 
pelatihan. Melalui kegiatan penyuluhan dan 
pelatihan diharapkan dapat membukanya 
wawasan pada kelompok usaha pengolahan 
ikan dalam menggunakan pemasaran digital, 
mampu melakukan pemasaran produk melalui 
pemanfaatan media digital, terciptanya model 
pemasaran yang efektif sehingga produk 
dapat laku terjual, pesanan semakin banyak 
dan pendapatan kelompok usaha menjadi 
meningkat. 

Tahapan pelaksanaan pelatihan ini 
antara lain:  
a) Perbaikan kemasan produk dan label 

diperlukan agar dapat menambah daya 
tarik konsumen untuk membeli produk 
tersebut. Perbaikan kemasan produk 
dilakukan melalui kegiatan pengadaan 
bahan pengemasan yaitu plastik vakum 
dan alat pengemasan vakum serta 
pembuatan label untuk produk ikan kering 
tersebut.  Harga untuk plastik vakum 
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biasanya berkisar antara 50.000-70.000 
per packnya (isi 100 lembar) dan alat 
vakum sederhana berkisar antara 
850.000-1.300.000 rupiah. Harga tersebut 
relatif murah dibandingkan dengan 
manfaat dan keuntungan yang akan 
diperoleh dengan penggunaan kemasan 
tersebut.  Beberapa manfaat kemasan 
vakum ini antara lain : produk menjadi 
menarik, produk lebih tahan lama karena 
pengemasan vacuum didasarkan pada 
prinsip pengeluaran udara dari kemasan 
sehingga oksidasi dapat dihilangkan, 
kesegaran dan cita rasa terjaga, higienis, 
bebas bakteri, dan jangkauan distribusi 
lebih luas 

b) Selanjutnya yaitu pembuatan label yang 
dilakukan melalui tahapan pembuatan 
design, mengeprint design dan 
penempelan stiker pada kemasan. Hal ini 
bertujuan untuk memberikan kesan 
menarik pada produk dan memberikan 
keterangan produk seperti tanggal 
produksi, masa kedaluwarsa dan berat 
bersih. Pemberian merek dilakukan 
dengan cara berdiskusi dengan kelompok 
usaha untuk menetapkan brand sesuai 
untuk produk tersebut.  

c) Penyuluhan pemasaran digital 
Pada penyuluhan ini kelompok usaha 
akan diberikan materi terkait dengan 
pemasaran digital meliputi manfaat 
Pemasaran Online, Media Pemasaran 
Online (sosial media) dan contoh produk 
yang telah dipasarakan dengan 
memanfaatkan media digital. 

d) Pelatihan pemasaran digital 
Pelatihan pemasaran digital dilakukan 
dengan praktek langsung. Pelatihan 
pemasaran digital dimulai dengan 
pembuatan content sosial media bagi 
UMKM untuk memasarkan produknya, 
Pelatihan teknik foto produk yang baik 
dan pelatihan pemasaran produk 
menggunakan sosial media 
menggunakan smartphone. Pada 
kegiatan ini masyarakat akan langsung 
memposting produk mereka ke berbagai 
media pemasaran. Media akan digunakan 
antara lain facebook, youtube, instagram, 
whatsapp business, line, dan market 
place seperti shoope dan tokopedia. 
Target /indikator luaran yang diharapkan 
adalah terbukanya wawasan pada 
kelompok usaha pengolahan ikan dalam 
menggunakan pemasaran digital, 
terciptanya model pemasaran yang efektif 
sehingga produk dapat laku terjual, 
pesanan banyak dan pendapatan 
masyarakat menjadi meningkat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
a) Pendampingan manajemen usaha di 

kelurahan Mosso 
Kegiatan pendampingan manajemen 

usaha oleh kelompok usaha mikro kecil 
menegah “Mosso Indah”. dilakukan diawali 
dengan pemaparan materi yang dipaparkan 
oleh dosen perikanan. Kegiatan manajemen 
usaha yang bertujuan menghasilkan produk 
yang lebih berkualitas dan berdaya saing, 
meningkatkan manajemen usaha yang lebih 
baik dari sebelumnya.  

Ikan terbang merupakan salah satu 
jenis ikan pelagis kecil yang banyak ditemukan 
di perairan Majene. Ikan ini merupakan salah 
satu ikan khas yang ada di kelurahan Mosso. 
Ikan terbang memiliki rasa yang guri, lembut 
dan warna daging berwarna putih. Ikan 
terbang telah banyak diolah oleh masyarakat 
di daerah pesisir menjadi ikan asap dan juga 
ikan kering. Kelompok usaha mikro kecil 
menengah “Mosso Indah” yang ada di 
Kelurahan Mosso masih dilakukan secara 
konvensional sehingga produk yang 
ditawarkan kurang menarik. Olehnya kualitas 
produk harus dijaga sehingga menarik 
perhatian konsumen. Pemberian kemasan dan 
label pada produk ikan terbang merupakan 
suatu strategi yang dilakukan sehingga produk 
yang ditawarkan tetap terjaga higiene dan 
mudah dikenali oleh konsumen. Sebelum ikan 
di berikan kemasan produk pertama yang 
dilakukan adalah persiapan. Persiapan ikan 
merupakan hal yang paling pertama dan 
sangat penting untuk diperhatikan karena ikan 
merupakan suatu produk yang mudah rusak 
sehingga membutuhkan perlakukan khusus.  
 Ikan segar hasil tangkapan nelayan 
dilakukan pencucian, pembelahan, selanjutnya 
pengeluaran isi perut dan isang ikan dan 
dilanjutkan dengan pencucian berulang kali 
dengan hati-hati sampai bersih. Dilajutkan 
dengan pengaraman dan didiamkan selama 
kurang lebih 24 jam. Tujuan dari pemberian 
garam dalam hal ini sebagai pengawet ikan 
sehingga dapat tahan lama dan 
memperlambat pembusakan pada ikan 
tersebut. Garam memiliki sifat yang dapat 
menarik air pada ikan selakigus cairan sel 
mikroba sehingga mencengah terjadinya 
rekasi autolisis, dapat membunuh bakteri yang 
terdapat pada daging ikan. Setelah itu 
dilakukan pencucian kembali dan dilakukan  
 Pengeringan ikan sekitar 1-3 hari. 
Pengeringan merupakan proses 
pengeluaran air atau pemisahan air dalam 
jumlah yang relatif kecil dari suatu bahan 
dengan menggunakan energi panas. Hasil dari 
proses pengeringan adalah bahan kering yang 
mempunyai kadar air setara dengan kadar air 
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keseimbangan udara (atmosfir) yang normal 
atau memiliki nilai aktivitas air (aw) yang aman 
dari kerusakan enzimatis, kimiawi dan 
mikrobiologi  
 Manajemen usaha merupakan hal yang 
harus diperhatikan oleh kelompok usaha. 
Manajemen usaha merupakan salah satu 
kegiatan perencanaan dalam usaha yang 
dilakukan untuk mencapai target bisnis. Oleh 
karena itu, perbaikan produk dan kemasan 
yang digunakan harus menarik. Pengemasan 
produk merupakan suatu alternatif yang 
dilakukan untuk meningkatkan usaha mikro 
kecil menengah “Mosso Indah” dalam 
mengahasilkan desai kemasan dan label. 
Penggunaan kemasan dan juga label dapat 
menambah keindahan pada produk ikan 
terbang sehingga mudah dikenali oleh 
konsumen. Kemasan juga sangat bermanfaat 
karena dapat melindungi produk dari 
kerusakann yang disebabkan oleh linkungan 
seperti pencemaran, tikus, kucing dan 
sebagainya yang dapat menganggu. Dari segi 
promosi kemasan dan juga label berfungsi 
sebagai daya tarik tersendiri sehingga produk 
yang ditawarkan mudah dikenali agar mudah 
menarik perhatian para konsumen dapat 
dilihat pada gambar 1.  

 
Gambar 1.  Proses pengemasan dan hasil 

produk ikan terbang 

 
b) Inovasi teknologi pengeringan ikan 

Pengeringan ikan merupakan salah satu 
metode pengawetan ikan dengan prinsip 
mengurangi kandungan air pada jaringan ikan 
sebanyak mungkin sehingga aktivitas bakteri 
terhambat (Lukmansyah et al., 2019). 
Beberapa metode pengeringan telah banyak 
dikembangkan dengan menggunakan alat 
pengering terbukti efektif  jika  dibandingkan 
dengan pengeringan secara tradisional 

(Darniati et al., 2013). Beberapa Kendala 

yang dihadapi produsen ikan asin secara 
tradisional antara lain semakin terbatasnya 
lahan untuk menjemur ikan,  penjemuran 
dibiarkan  terbuka sehingga tidak higienis, dan 
pada musim penghujan ikan tidak segera 
kering, sehingga mengakibatkan ikan menjadi 
busuk (Wahyuni & Zakaria, 2018) 

Inovasi teknologi pengeringan ikan yang 
diterapkan pada proses pengeringan ikan 
yang bertujuan mempercepat proses 
pengeringan karena tidak terpengaruh oleh 
cuaca, produk lebih bersih, terhindar dari 
cemaran dan mutu terjamin.  Target /indikator 
luaran yang diharapkan dengan adanya 
inovasi alat pengering ikan ini adalah hasil 
olahan ikan kering yang dihasilkan lebih 
higienis serta lebih berdampak pada kualitas 
produk ikan yang dihasilkan menjadi lebih 
baik. Inovasi teknologi alat pengering ikan 
diyakini akan bisa meningkatkan kualitas ikan 
kering sehingga nilai jual dan daya simpan 
bisa meningkat.  

Pembuatan inovasi teknologi 
pengeringan secara umum terbagi menjadi 
dua tahapan yaitu pembuatan rangka dan 
pembuatan rak-rak pengeringan. Alat 
pengering ikan terbang terdiri dari 2 bagian, 
yaitu ruang pengering dengan ukuran (p x l x t 
=  200 x 150 x 150 cm).  Ruang  pengering  
berbentuk kotak persegi panjang, terbuat dari 
rak besi galvanis anti karat dan kawat ram 
berukuran 1 x 1 cm. Rak pengering juga 
terbuat dari besi galvanis yang bisa dikeluar 
masukkan ke ruang pengering berukuran p x l 
= 200 x 150 cm sebanyak 2 rak. Jaring/ram 
diletakkan di atas rak, berfungsi untuk 
meletakkan ikan. Jarak ketinggian antar rak 50 
cm. Penutup ruangan pengering, dan dinding 
alat terbuat dari jaring/ram besi serta pada 
bagian bawah alat ditutupi dengan kawat ram 
stainless. Terdapat dua pintu. Bahan-bahan 
yang digunakan   yang   langsung   
bersentuhan  dengan ikan (kawat ram) pada 
waktu proses produksi terbuat dari stainless 
anti karat sehingga kualitas ikan terbang 
kering yang dihasilkan sangat baik dan aman 
untuk dikonsumsi.  

Sebelum ikan dikeringkan terlebih 
dahulu ikan dibelah, dicuci bersih dan 
direndam dalam larutan garam selama 
setengah hari. Pengeringan akan bertambah 
baik dan cepat apabila sebelumnya ikan 
digarami dengan jumlah garam yang cukup 
untuk menghentikan kegiatan bakteri 
pembusuk  (Hatta et al., 2019). Secara umu 
Teknologi alat pengering ikan terbang  yang 
higienis yang dihasilkan pada PKM ini seperti 
terlihat pada Gambar 2-5. 
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Gambar 2. Proses pembuatan alat pengering 

ikan terbang 

 
Gambar 3. Uji coba alat pengeringan ikan 

terbang 
 

 
Gambar 4. Inovasi alat pengeringan ikan 

terbang 
 

 
Gambar 5. Praktek pengeringan ikan dengan 

inovasi alat pengering ikan 
 
c) Pengembangan pengemasan produk 

dan Pemasaran digital 
Pengemasan produk ikan terbang saat ini 

terbilang sangat sederhana yaitu 
menggunakan plastik mika transparan, 
distapler/hatter, dan dimasukkan dalam 
kresek. Pengembangan teknologi 
pengemasan diperlukan agar produk menjadi 
menarik sehingga konsumen tertarik untuk 
membeli produk tersebut. Perbaikan kemasan 
produk meliputi pengadaan bahan 
pengemasan dan pembuatan label untuk 
produk ikan kering tersebut. Bahan pengemas 
digunakan adalah plastik poliethylen (PE) 
yang kemudian dilakukan pengemasan 
mengunakan alat vakum. Selanjutnya 
packaging design meliputi pemberian label 
bertujuan untuk memberikan keterangan nama 
produk, tanggal produksi, masa kedaluwarsa 
produk, berat bersih, netto produk. Adanya 
wadah atau pembungkus dapat membantu 
mencegah atau mengurangi kerusakan, 
melindungi produk yang ada di dalamnya, 
melindungi dari bahaya pencemaran serta 
gangguan fisik (gesekan, benturan, getaran 
(Sucipta et al., 2017). Bahan kemasan dan 
bentuk kemasan berpengaruh positif 
terhadapminat beli, dimana semakin tinggi 
persepsi konsumen terhadap variable design 
produk, bahan kemasan dan bentuk kemasan 
maka semakin tinggi minat beli konsumen 
terhadap produk (Mufreni, 2016). 

Pemberian nama/ merek dilakukan 
dengan cara berdiskusi dengan kelompok 
usaha untuk menetapkan nama/ brand yang 
cocok untuk produk tersebut. Merek produk 
yang dipilih adalah merek yang menarik, unik, 
dan khas serta mudah diingat oleh konsumen. 
Dalam pengemasan beberapa kegiatan yang 
dilakukan seperti penyiapan logo, spesifikasi 
produk dan diferensiasi produk, analisis fitur 
kemasan VIEW (Visibility, Information, 
Emotion Appeal, Workability), Brand  
Positioning,  memposisikan  produk  mitra 
sebagai dessert spesial yang berkualitas, 
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menyenangkan dan dapat dijadikan sebagai 
alternatif hadiah, brand identity, identitas 
merek yang akan ditampilkan pada kemasan, 
pencarian alternatif gambar atau ilustrator 
pemilihan jenis font/tipografi, penentuan 
warna, penentuan komposisi/tata letak, 
pemilihan bahan material, penjaringan ide dari 
bentuk kemasan dan finishing. Target 
/indikator luaran yang diharapkan adalah 
terciptanya kemasan menarik yang membuat 
konsumen tertarik membeli sehingga 
penjualan produk kelompok usaha 
pengeringan ikan terbang ini meningkat. Daya 
tarik kemasan sangat penting guna 
tertangkapnya stimulus oleh konsumen yang 
disampaikan oleh produsen. Bila konsumen 
telah tertarik atas produk tersebut diharapkan 
konsumen melakukan pembelian atas produk 
tersebut (Susetyasari, 2012). 

Pemasaran adalah suatu proses sosial 
dan manajerial yang di dalamnya individu atau 
kelompok mendapatkan apa yang mereka 
butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, 
menawarkan, dan mempertukarkan produk 
yang bernilai kepada pihak lain. Salah satu 
teknik yang dapat digunakan saat ini 
pemasaran digital. Pemasaran digital adalah 
aktifitas atau kegiatan pemasaran dengan 
serangkaian cara dan teknik yang 
menggunakan media digital yang bertujuan 
mendapatkan traffic, data, dan customer. 
Teknik-teknik ini mencakup pemasaran 
konten, media sosial, situs web, 
pengoptimalan mesin telusur, video daring, 
pemasaran email, penelusuran berbayar, dan 
sebagainya. Hingga saat ini pemasaran 
produk masih dilakukan sebatas dilokasi 
usaha saja belum ada pengembangan untuk 
mengakses pasar yang luas. Model 
pemasaran yang perlu pemasaran digital. 
Media digital yang dapat dipakai sebagai 
promosi seperti facebook, youtube, instagram, 
whatsapp business, line, dan market place 
seperti shoope dan tokopedia. 

Target /indikator luaran yang 
diharapkan adalah terbukanya wawasan pada 
kelompok usaha pengolahan ikan  dalam 
menggunakan pemasaran digital, terciptanya 
model pemasaran yang efektif sehingga 
produk dapat laku terjual, pesanan banyak 
dan pendapatan masyarakat menjadi 
meningkat. 

Secara umum jenis luaran yang akan 
dicapai pada kegiatan ini ada beberapa yaitu 
peningkatan manajemen usaha kelompok 
usaha pengolahan ikan terbang, teknologi 
sederhana alat pengering ikan yang higienis,  
pengemasan produk (packaging design) pada 
produk dan konten sosial media untuk 
memasarkan produk. Selain itu pada 

pengabdian ini akan dipulbikasikan pada 
media cetak dan elektronik serta publikasi 
pada jurnal pengabdian masyarakat. 
Terkhusus dalam rangka meningkatkan 
jangkauan pasar pada penelitian ini dilakukan 
metode pemasaran digital. Pemasaran digital 
merupakan salah satu strategi dalam aspek 
pemasaran yaitu metode pemasaran yang 
dilakukan menggunakan bantuan instrumen 
digital, utamanya internet beserta beragam 
aplikasi yang terdapat di dalamnya (Rapitasari, 
2016). Manfaat dari pemasaran digital tersebut 

adalah dengan digital marketing  komunikasi  

dan  transaksi  dapat dilakukan setiap waktu 
(Gumilang, 2019) dan  pelaku bisnis UMKM 
dapat langsung berkomunikasi dengan 
pembelinya, sehingga mereka dapat 
memproleh keuntungan yang lebih besar 
(Mukhsin, 2019). 

Kegiatan pengembangan pengemasan 
produk dan pemasaran digital kami 
laksanakan pada tanggal 2 Oktober 2022 
dimana pada kegiatan tersebut dirangkaikan 
dengan pemberian beberapa materi 
diataranya Materi 1: Manajemen Usaha (Dr. 
Tenriware, S.Pi., M.Si), Materi 2: Pemasaran 
digital (Zullfiani, S.ST.Tr, M.Si), Materi 3 dan 
Praktek dan Pengemasan Produk dan 
Pengenalan Alat Inovasi Pengeringan ikan 
terbang (Dr. Muhammad Nur, S.Pi., M.Si) 
serta Praktek pengeringan ikan dan 
pengemasan ikan terbang (Rasti Sapri, S.Pi). 
Dokumentasi terkait dengan kegiatan tersebut 
dapat dilihat pada Gambar dibawah 6. 

Hasil sosialisasi pada pelaksanaan 
pengabdian yang di lakukan dengan kelompok 
usaha yang ada di kelurahan Mosso 
melibatkan lansung masyarakat dan juga KKP 
sebagai pemateri yang asli di bidangnya 
sehingga acara sosialisasi ini berjalan dengan 
lancar. Pemasaran digital merupakan salah 
satu alternatif dalam memasarkan produk ikan 
terbang agar dapat dikenal luar oleh 
masyarakat.  Menurut (Harsono, 2011) 
menyampaikan bahwa sekarang ini, internet 
dapat membawa perubahan dalam suatu 
bisnis yang dijalankan, dimana praktek 
marketing, pemasaran, atau jual beli dapat 
dilakukan secara elektronik tanpa harus 
bertemu langsung di tempat. Pengemasan 
digital menjadi gerbang utama dalam 
meningkatkan perekonomian masyarakat 
pesisir. Hasil penelitian (Praditya, 2019) 
menyatakan bahwa penggunaan media sosial 
berkorelasi positif dalam perkembangan usaha 
Pada kegiatan ini dijelaskan tata cara 
pemasaran digital berbasis sosial media 
seperti facebook, shopee, tokopedia, 
whatsApp dan berbagai sosial media lainnya. 
Setalah dilaksanakan sosialisasi selanjutnya 
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dilakukan praktek langsung oleh kelompok 
tersebut sehingga mempermudah dalam 
pemasaran produk ikan terbang. Ikan terbang 
dalam bentuk segar memiliki permintaan pasar 
yang tidak terlalu tinggi. Hal ini dikarenakan 
daya konsumsi masyarakat yang masih 
rendah dibandingkan dengan ikan pelagis 
lainya seperti ikan tembang, ikan layang, ikan 
selar dan sebagainya. Upaya pengembangan 
ikan terbang yang dapat dilakukan adalah 
diversifikasi pengolahan dan pengawetan ikan 
terbang (Pical et al., 2019). Dengan pelatihan 
pemasaran digital pada kelompok Mosso 
Indah ini diharapkan dapat menjangkau 
pemasaran yang lebih luas sehingga 
meningkatkan pendapatan masyarakat. 

 
Gambar 6. Foto bersama Tim PKM dan 

peserta pelatihan pengemasan 

 
SIMPULAN 

Program kemitraan Masyarakat (PKM) 
yang telah dilakukan pada kelompok usaha 
“Mosso Indah” mampu memberikan manfaat 
dalam produksi ikan terbang meliputi 
kelompok usaha lebih mengetahui cara 
manajemen usaha yang baik dan benar, 
mengetahui cara pengemasan dan pemasaran 
berbasis digital yang cocok dalam pemasaran 
hasil produk ikan terbang kering serta adanya 
inovasi baru terkait dengan alat pengering ikan 
yang diharapkan menghasilkan produk ikan 
terbang kering yang lebih higienis. 
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